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SUMMARY 

NIA HARYATI. Analysis of  Cacao Bean Marketing (Theobroma cacao L.) in 

People’s Plantation Sungai Talang Subdistrict Lima Puluh Kota Regency West 

Sumatera (Supervised by ELISA WILDAYANA and EKA MULYANA). 

  

The purpose of this study were 1) to describe the shape marketing channels 

of cacao’s bean in Sungai Talang Subdistrict,  2) to explain structure, performance, 

conduct and functions of marketing that occur in Sungai Talang Subdistrict, 3) to 

calculate the amount of marketing margin, level of marketing efficiency and  

farmer’s share in marketing of cacao beans Sungai Talang Subdistrict.  The research 

was conducted in the Sungai Talang Subdistrict Lima Puluh Kota Regency West 

Sumatera.  Data collection in field conducted in December 2018.  The reasearch 

method used was survey method.  Sampling method used was simple random 

sampling method by interviewing 30 samples of cacao farmers from 85 population 

in the marketing activity of cacao beans Sungai Talang Subdistrict Lima Puluh Kota 

Regency West Sumatera consisting of farmers who do fermentation and do not do 

fermentation.  Based on results research, there are three marketing channels of 

cacao beans in Sungai Talang Subdistrict are 1) Farmers, Village Collector          

Market Agen , Large Consumers, 2) Farmers, Market Agent, Large Cunsumers, and 

3) Farmers, Processed Factory.  Market structure on village collector is a perfect 

competitive market which occurs when there are many producers, producing similar 

products, many consumers, and also the price is determined by the strength of 

supply and demand. Market behavior that occurs in Nagari Sungai Talang includes 

marketing functions, pricing strategies, and product strategies.  Market performance 

includes marketing margins, marketing costs, marketing profits, farmer's share, and 

marketing efficiency. The biggest marketing margin is shown by marketing channel 

I, which is Rp.5.017/Kg. The lowest margin value is in channel III of Rp.0/kg. 

Marketing costs incurred on channel III were higher at Rp.10.500/Kg and on the 

lowest marketing channel Rp.3.000 / Kg. The biggest marketing profit was found 

in marketing channel III of Rp.24.500/Kg while marketing channel II was classified 

as small at Rp.1.000/Kg. The portion received by the largest farmers is in marketing 

channel III by 100 percent, while in marketing channel I is classified as the smallest 

by 80,60 percent. Marketing channels I, II and III are classified as efficient, 

amounting to 14.39%, 15,56% and 30,00 %.  Marketing channels in Sungai Talang 

Subdistrict are already efficient.  Can be seen from the level of marketing efficiency 

does not exceed calculations on the rules of marketing efficiency decision. 
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RINGKASAN 

NIA HARYATI. Analisis Pemasaran Biji Kakao (Theobroma cacao L.,) dalam 

Perkebunan Rakyat di Nagari Sungai Talang Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera 

Barat (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan EKA MULYANA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan bentuk saluran 

pemasaran biji kakao di Nagari Sungai Talang, 2) Menjelaskan struktur, keragaan, 

perilaku, serta fungsi  pemasaran yang terjadi di Nagari Sungai Talang, 3) 

Menghitung besarnya marjin dan tingkat efisiensi pemasaran serta bagian harga 

yang diterima oleh petani kakao (farmer’s share) dalam pemasaran biji kakao di 

Nagari Sungai Talang.  Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Sungai Talang 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.  Pengambilan data di lapangan 

dilakukan pada bulan November 2018.  Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey.  Metode penarikan contoh yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

metode sampling acak sederhana (simple random sampling) dengan melakukan 

wawancara terhadap 30 sampel petani kakao dalam kegiatan pemasaran biji kakao 

di Nagari Sungai Talang Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.  Sedangkan 

untuk responden pedagang pengumpul desa ada 3 orang, pedagang pengumpul 

pasar 1 orang dan juga pedagang besar ada 1 orang.  Berdasarkan hasil penelitian, 

terdapat tiga saluran pemasaran biji kakao di Nagari Sungai Talang yaitu: 1) Petani, 

Pedagang Pengumpul Desa, Agen Pasar, Pedagang Besar, 2) Petani, Agen Pasar, 

Pedagang Besar, dan 3) Petani ke Pabrik Chokato.  Struktur pasar pada pedagang 

pengumpul desa merupakan pasar persaingan sempurna yang terjadi jika jumlah 

produsen banyak, memproduksi produk yang sejenis, konsumennya banyak, dan 

juga harga ditentukan oleh kekuataan penawaran dan permintaan.  Bentuk pasar 

pada pedagang pengumpul pasar merupakan monopsoni karena jumlah penjual dan 

pembelinya ada 1 orang.  Perilaku pasar yang terjadi di Nagari Sungai Talang 

meliputi fungsi pemasaran, strategi harga, dan strategi produk.  Keragaan pasar 

meliputi margin pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan pemasaran, farmer’s 

share, dan efisiensi pemasaran.  Margin pemasaran terbesar ditunjukkan oleh 

saluran pemasaran I yaitu Rp.5.017 per Kg.  Nilai margin yang terendah terdapat 

pada saluran III sebesar Rp.0 per Kg.  Biaya pemasaran yang dikeluarkan pada 

saluran III lebih tinggi sebesar Rp.10.500 per Kg dan pada saluran pemasaran I 

yang terendah sebesar Rp.3.000 per Kg.  Keuntungan pemasaran yang terbesar 

terdapat pada saluran pemasaran III sebesar Rp.24.500per Kg sedangkan saluran 

pemasaran II tergolong kecil sebesar Rp1.000 per Kg.  Bagian yang diterima oleh 

petani terbesar adalah pada saluran pemasaran III sebesar 100 persen, sedangkan 

pada saluran pemasaran I tergolong yang terkecil sebesar 80,60 persen.  Ketiga 

saluran pemasaran biji kakao kering termasuk efisien yaitu tingkat efisiensi pada 

saluran pemasaran I sebesar 14,39 persen.  Pada saluran pemasaran II sebesar 15,56 

persen dan saluran pemasaran III sebesar 30,00 persen. 

Saluran pemasaran di Nagari Sungai Talang sudah efisien.  Dapat dilihat dari 

tingkatan efisiensi pemasaran tidak melebihi perhitungan pada kaidah keputusan 

efisiensi pemasaran. 

 

Kata kunci : biji kakao, efisiensi pemasaran, saluran pemasaran. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang subsektor pertanian terutama 

pada perkebunan memiliki potensi yang cukup besar, karena tanaman perkebunan 

yang dihasilkan mempunyai peranan penting dalam perekonomian di Indonesia.  

Komoditas tanaman perkebunan ini mampu menghasilkan devisa bagi negara, 

membuka lapangan pekerjaan serta sebagai sumber pendapatan bagi penduduk, 

perolehan nilai tambah dan daya saing, pemenuhan kebutuhan dalam negeri, bahan 

baku industri dalam negeri, serta optimalisasi pengelolahan sumber daya alam 

secara berkelanjutan.  Hasil dari kegiatan usaha dalam membudidayakan 

perkebunan  dilakukan untuk diekspor dan atau sebagai bahan baku industri (Tim 

Penulis Penebar Swadaya, 2008). 

Tanaman perkebunan memiliki dua potensi pasar yaitu di dalam dan di 

luar negeri.  Tanaman perkebunan yang dapat dikonsumsi langsung oleh 

masyarakat dan sebagai bahan baku industri untuk diolah menjadi bahan jadi atau 

barang jadi, juga sebagai komoditi substitusi impor.  Hal ini menunjukkan bahwa 

tanaman perkebunan memiliki arti ekonomi yang penting.  Jika diusahakan secara 

sungguh-sungguh atau profesional bisa menjadi suatu bisnis yang menjanjikan 

keuntungan yang besar (Rahardi, 1994). 

Kakao (Theobroma cacao . L) termasuk komoditas perkebunan yang 

merupakan komoditas unggulan nasional, dengan volume produksi terbesar kelima 

setelah kelapa sawit, kelapa, karet dan tebu, dan memberikan sumbangan devisa 

ketiga setelah kelapa sawit dan karet. Menurut ICCO (2012) dalam Tresliyana et al 

(2015), pada tahun 2011 Indonesia merupakan penghasil kakao urutan ketiga dunia, 

dengan memproduksi sekitar 15% kakao dunia.  Pantai Gading merupakan 

penyumbang terbesar produksi kakao sebesar 34%, kemudian Ghana dengan 18%. 

Kakao memiliki peranan yang penting dalam komoditi perkebunan bagi 

perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan kerja,  sumber 

pendapatan devisa negara.  Terlebih itu kakao juga berperan dalam mendorong



 

 

 

 

perkembangan wilayah dan pengembangan agroindustri.  Perkebunan kakao di 

Indonesia dalam kurun waktu 20 tahun terakhir cukup pesat, pada tahun 2015 luas 

areal perkebunan kakao Indonesia tercatat seluas 1,72 juta Ha.  Sebagian besar 

88,48% dikelola oleh perkebunan rakyat, 5,53% dikelola perkebunan besar negara 

dan 5,59% dikelola oleh perkebunan swasta dengan sentra produksi utama Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Lampung dan 

Sumatera Utara (Tim Penulis Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). 

Data luas areal dan produksi yang terlibat di perkebunan rakyat kakao di 

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1. Areal perkebunan kakao di Indonesia 

merupakan salah satu areal perkebunan yang terbesar diantara komuditi atau 

tanaman perkebunan lain yang dibudidayakan di Indonesia yaitu mencapai 1,94 juta 

hektar.  Kontribusi perkebunan rakyat mencapai 95,4% dari keseluruhan 

perkebunan kakao nasional.  Disusul kemudian perkebunan swasta dengan 

konstribusi sekitar 2,4% dan sisanya 2,2% adalah milik perkebunan negara. Dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi kakao perkebunan rakyat di Indonesia 

 

Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

2015 1.667.337 562.346 

2016* 1.659.598 622.516 

2017** 1.649.827 652.397 

 (*): Data dalam angka sementara (**): data dalam angka estimasi  wujud produksi: biji kering 

Sumber: Direktorat jenderal perkebunan, 2015 

Biji kakao merupakan biji yang dihasilkan oleh tanaman kakao yang 

dibersihkan dan dikeringkan.  Mutu biji kakao merupakan salah satu hal terpenting 

dalam menentukan tingkat harga di pasar internasional.  Industri makanan dan 

minuman merupakan pengguna terbesar biji kakao menetapkan syarat untuk aspek 

citarasa dan keamanan pangan.  Biji kakao yang diperdagangkan harus memenuhi 

SNI 01-2323-2008 tentang standar mutu biji kakao.  SNI mengatur penggolongan 

mutu biji kakao kering maupun persyaratan umum dan khususnya guna menjaga 

konsistensi mutu biji kakao yang dihasilkan (Ariyanti, 2017). 



 

 

 

 

Menurut Listyati et al, (2014) dari 740.513 ton biji kakao yang dihasilkan 

pada tahun 2012, proporsi yang terbesar dihasilkan oleh perkebunan rakyat yaitu 

sebanyak 687.247 ton, perkebunan besar negara 23.837 ton dan 29.429 ton 

perkebunan besar swasta.  Pengusahaan kakao pada perkebunan rakyat melibatkan 

1.662.272 keluarga petani.  Sedangkan perkebunan negara yang memproduksi 

kakao adalah PTPN II, PTPN IV, PTPN VIII, PTPN IX, PTPN XII, dan PTPN XIV. 

 Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki luas 

areal dan produksi pada tanaman kakao dalam perkebunan rakyat.  Provinsi yang 

merupakan penghasil kakao terbesar di Pulau Sumatera diantaranya Aceh, 

Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, 

Bengkulu, dan Lampung.  Hal ini dapat dilihat di Tabel 1.2. berikut ini.  

 

Tabel 1.2. Luas areal dan produksi kakao perkebunan rakyat di Pulau Sumatera 

 

No. Provinsi Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Aceh 102.575 30.600 

2. Sumatera Utara 63.631 13.027 

3. Sumatera Barat 157.106 56.405 

4. Riau 4.364 691 

5. Kepulauan Riau 23 1 

6. Jambi 2.270 493 

7. Sumatera Selatan 10.806 2.835 

8. Bangka Belitung 769 136 

9. Bengkulu 13.125 4.039 

10. Lampung 70.569 32.479 

Total 452.233 140.707 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015 

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu sentra kakao di 

Sumatera Barat yang menjadi daerah tanaman komoditas unggulan utama dan 

paling menonjol dibandingkan jenis tanaman perkebunan lainnya. Menurut Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota (2016), Kabupaten Lima Puluh Kota 

merupakan kabupaten yang berada pada posisi keempat dengan luas areal 11.118 

Ha dan produksinya 3.343 ton.  Kabupaten Padang Pariaman berada pada posisi 

pertama dengan luas areal perkebunan kakao sekitar 32.533 Ha sedangkan 

produksinya 11.410 ton.  Kabupaten Pasaman berada pada posisi kedua dengan luas 



 

 

 

 

areal 27.484 Ha produksinya 12.713.  Posisi ketiga yaitu Kabupaten Pasaman Barat 

memiliki luas areal 20.787 Ha sedangkan 6.634 ton produksinya. 

Rendahnya produktivitas kakao baik secara kuantitas maupun kualitas, hal 

ini merupakan masalah yang utama lainnya pada perkebunan kakao terutama 

perkebunan rakyat yang disebakan oleh bahan tanam tidak unggul, pemanfaatan 

tanaman tanaman pelindung belum dengan tanaman produktif, rendahnya 

pengetahuan petani dan juga adanya masa trek dalam perkebunan kakao (Indrayadi, 

2017).  Masa trek merupakan dimana tanaman kakao tidak berbuah.  Masalah inilah 

yang sering dihadapi petani dimana harga hasil pertanian sangat rendah dan ditolak 

di pasar.   

Melalui latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang komoditi kakao.  Nagari Sungai Talang Kecamatan Guguk dijadikan 

sebagai tempat penelitian yang akan dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan 

yang ada latar belakang.  Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul “Analisis 

Pemasaran Biji Kakao (Theobroma cacao, L) dalam Perkebunan Rakyat di Nagari 

Sungai Talang Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Pemasaran merupakan suatu yang terpenting dalam pemasaran produk 

pertanian yang akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan petani.  

Pemasaran biji kakao kering di Nagari Sungai Talang mengalami penurunan harga 

yang sangat drastis disebabkan oleh adanya masa trek pada tanaman kakao.  Masa 

trek merupakan masa dimana buah kakao tidak berbuah dan dapat menyebabkan  

penurunan produksi pada buah kakao. 

Saluran pemasaran juga termasuk hal yang sangat penting dalam 

memasarkan produk ke pembeli.  Melalui saluran pemasaran yang baik maka petani 

memasarkan produknya dengan harga jual yang sesuai dengan harga pasar.  Sistem 

pemasaran biji kakao kering dilakukan oleh pedagang pengumpul desa di Nagari 

Sungai Talang Kecamatan Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota.  Proses kegiatan 

pemasaran oleh pedagang pengumpul desa di Nagari Sungai Talang dengan 

melibatkan lembaga pemasaran yaitu distibutor yang ada di pasar kecamatan dan 

juga pabrik olahan Chokato di Kota Payakumbuh.  Setelah pedagang pengumpul 



 

 

 

 

pasar membeli biji kakao kering dari pedang pengumpul desa, maka biji kakao 

kering dijual ke pabrik olahan Chokato di Kota Payakumbuh atau dijual kembali ke 

pedagang besar ke Kota Padang untuk diekspor ke luar negeri. 

Pemasaran biji kakao sering terjadi perbedaan harga di tingkat petani 

dengan distibutor maupun di tingkat pedagang besar.  Hal ini terjadi karena mata 

saluran pemasaran yang dilalui cukup panjang.  Keadaan seperti ini yang 

menyebabkan biaya pemasaran menjadi beban biaya pada proses pemasaran yang 

akhirnya akan mengurai keuntungan dari saluran pemasaran tersebut.  biasanya 

masing-masing saluran pemasaran memiliki seberan harga yang berbeda-beda, 

Selain saluran pemasaran di dalam sistem pemasaran biji kakao terdapat 

juga struktur pasar, perilaku pasar, keragaan pasar, fungsi-fungsi pemasaran, biaya 

pemasaran, keuntungan pemasaran, margin pemasaran, efisiensi pemasaran, dan 

farmer’s share. 

Berdasarkan uraian di atas,  dapat dirumuskan antara lain: 

1. Bagaimana bentuk saluran pemasaran biji kakao yang terjadi di Nagari Sungai                                                                                                     

Talang? 

2. Bagaimana struktur, keragaan, perilaku serta fungsi pemasaran yang terjadi di 

Nagari Sungai Talang? 

3. Berapa besar marjin dan tingkat efisiensi pemasaran serta bagian harga yang 

diterima oleh petani kakao (farmer’s share) dalam pemasaran biji kakao di 

Nagari Sungai Talang? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Perumusan masalah di atas dapat ditarik tujuan dalam pelaksanaan penelitian 

ini terdiri dari: 

1. Mendeskripsikan bentuk saluran pemasaran biji kakao di Nagari Sungai Talang. 

2. Menjelaskan struktur, keragaan, perilaku dan fungsi-fungsi pemasaran yang 

terjadi di Nagari Sungai Talang. 

3. Menghitung besarnya marjin dan tingkat efisiensi pemasaran serta bagian harga 

yang diterima oleh petani kakao (farmer’s share) dalam pemasaran biji kakao di 

Nagari Sungai Talang. 



 

 

 

 

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah bagi peneliti, diharapkan dapat 

dijadikan bahan pustaka mengenai gambaran usahatani kakao terutama pada biji 

kering dan tambahan pengalaman serta pengetahuan.  Bagi petani, diharapkan dapat 

mengembangkan saluran pemasaran biji kering kakao agar mendapatkan 

keuntungan yang diinginkan.  
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